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PENGEMBANGAN MODEL VARIABEL INTERVENING KEPERCAYAAN DAN
KERJASAMA MENUJU EFEKTIVITAS PEMASARAN KEMITRAAN USAHA JASA
PERHOTELAN DI KABUPATEN SENTAKANG

Oleh:
Dian Triyani, SE,, MM,
Edy Suryawardana, SE,, >1M.
Rr, Lulus Prapti NSS, SE,, MSi.

RINGKASAN

Rata-rata tingkai hunian kamar hotel dan tamu yang menginap di Kabupaten Semarang
mengalami tren penurunan dari tahun ke tahun terutama dari tahun 20.10 (31, 37%) turun mencapai
angka 28,90% di tahun 2011 dan tahun 2012 (26,33%) sampai dengan tahun 2013 (25,74%). Artinya
diperlukan langkah-langkah yang baik untuk meningkatkan tamu yang bersedia menginap di hotel
yang ada di Kabupaten Semarang sekaligus meningkatkan tingkat hunian kamar hotel.

Target luaran dari peneHtan ini antara lain adalah; bagi peneliti, penelitian ini merupakan
salah satu kesempatan untuk memperdalam pengetahuan sekaligus sebagai ajang aplikasi ihnu
manajemen iiemasaran yang dimiliki penulis, khususnya yang berhubungan dalam bidang pemasaran
penginapan untuk mendukung kemajuan pariwisata di Kabupaten Semarang; bagi institusi tempat
penulis belajar, penelitian ini akan semakin memperbanyak -studi tentang pemasaran sekaligus dapal
menjadi tolak ukur dalam melakukan korelasi dan pengembangan keilmuan pemasaran; bagi
penginapan di Kabupaten. Semarang, hasil penelitian ini dapal menjadi bahan pemasaran kemitraan
yang dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Semarang, sehingga dapat menjadi pertimbangan
dalam melakukan evaluasi dan pemilihan strategi pemasaran lanjutan untuk meningkatkan
pendapatan pelaku usaha penginapan pada khususnya dan masyarakat Kabupaten Semarang pada
umumnya.

Penelitian dilaksanakan di hotel atau penginapan di Kabupaten Semarang, dengan responden
yaitu 100 tenaga pemasaran hotel atau penginapan di Kabupaten Semarang. Adapun metode
pengumpulan data/penyebaran kuesioner menggunakan Purpusive Sampling. Sedangkan analisis data
dalam penelitian ini menggunakan AMOS / SEM, disesuaikan dengan hipotesis masing-masing,
selelah sebelumnya dilakukan pengujian terhadap kualitas data dan asumsi Kklasik.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap seluruh data yang diperoleh,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kepercayaan. Komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kerjasama.
Komitmen berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kerjasama. Kepercayaan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap keijasama, Kepercayaan I>erpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap efektivitas pemasaran kemitraan serta Kerjasama berpengaruh secara positi f dan
signifikan terhadap efektivitas pemasaran kemitraan.

Kata kunci: Komunikasi, Komitmen, Kepercayaan™ Kerjasama, Efektif!tas Pemasaran Kemitraan.
PloteL Penginapan.

Abstract

The average occupancy rate ofhotel rooms and guests staying at the Semarang District
decreasing trendfrom year toyear. especiallyfrom 2010 (31, 37%)fall reached 28,90% in 2011 and
2012 (26.33%) to 2013 (25.74%), This means that the necessary steps both to improve the guests
who are willing to stay' in the hotel m Semarang district while increasing the hotel room occupancy
rate.

The target outcomes of this research include; for researchersT this study is one (he
opportunity to deepen (heir knowledge as well as event mcn-ketmg management application owned
science writers, especially those related specially in marketing to support the advancement of
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tourism in Semarang District; the institution where the study authors, this study will further expand
ike study of marketing at the same time can be a benchmark in doing correlation and scientific
development of marketing; for accommodation in the district of Semarang, the results of this
research can be a partnership marketing materials developed by the Government of the District of
Semarang so it can be considered in the evaluation and selection ofadvanced marketing strategies
to increase revenues specialty businesses in particular and society in general Semarang regency.

Research conducted, at the hotel or inn in Semarang regency, with respondents ie 100
marketing personnel in hotels or inns Semarang District. The method of data collection /
dissemination o fquestionnaires used Furpusive Sampling. While the analysis o fthe data in this study
using AMOS, BBEM, tailored to each hypothesis, having previouslyperformed testing o fthe quality of
the data and the classical assumption.

Based on the analysis that has been performed on all the data obtained, it can be concluded
as follows: Communication influence positively and significantly related to trust, communication
affect positively and significantly related to the cooperation, commitment to effect positive and
significant, impact on cooperation, trust influence positively and significant impact on cooperation,,
trust and significant, positive effect on the effectiveness ofa marketingpartnership and cooperation a
positive and significant effect on the effectiveness o fa marketing partnership.

Keywords: Communication. Commitment. Trust, Cooperation, Partnership Marketing Effectiveness.
Hold, f.odge.

BABI: PENDAHULUAN
1.1,l,atar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan salah satu dari 3 sektor unggulan Kabupaten Semarang selain industri
dan pertanian. Oleh karena itu akomodasi sebagai sarana penunjang pariwisata harus mendapatkan
perhatian yang baik dari berbagai pihak di wilayah Kabupaten Semarang. Berikut ini disajikan data
lengkap jumlah hotel, karyawan, kamar, tempat tidur, kamar terisi, tamu dan tingkat hunian kamar
hoicl per klasilikasi hotel di kabupaten semarang tahun 2013.

Tabel: 1J.,
Jumlah Hotel, Karyawan, Kamar, Tempat Tidur, Kamar Terisi, Tamu dan Tingkat Hunian
Kamar Hotel per Klasifikasi Hotel di Kabupaten Semarang Tahun 2008 - 2013

KJasiiikasi Hotel Karyawan Kamar ! Kamar Kamar Kamar Tamu Tingkat

llotci : (Tahun) Tidur Isi Ehmian

Kamar

(7):(5)x

100%
ONE G). ..G) 00 G) (61 (7 G) (9)

Bintang 6 221 223 6.690 436 1.298 2.680 19,40
Melati i 160 634 2.498 74.940 4.826. 21.548  43.097 28,75
Melati 2 26 176 641 . 19.230 1.267 4.238 8.605 22,04
Melati 3 21 266 7-19 22.470 1.501 4 894 10.128 21.78
Pondok wisata 17 34 88 2.640 156 445 889 16,86
Jumlah 20H 230 1331 4.199 125.970 8.186 32.423 65.399 25,74
2012 228 1.317 4.060 123.366 7.955 32.479 65.257 26,33
2011 217 1.216 3.720 113.136 5.546 32.697 65.999 28,90
2010 217 1.279 3.738 j 111.290 5.628 34.910 69.549 31.37
2009 220 1.293 3.730 ! - - - - -
200S 192 - 3.221 - - - - -

Data di atas menunjukkan rata-rata tingkat hunian kamar holel dan tamu yang menginap di
Kabupaten Semarang mengalami tren penurunan dari tahun ke tahun terutama dari tahun 2010
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(31. 37%) turun mencapai angka 28,90% di tahun 2011 dan tahun 2012 (26,33%) sampai dengan
tahun 2013 (25,74%). Artinya diperlukan langkah-langkah yang baik untuk meningkatkan tamu yang
bersedia menginap di hotel yang ada di Kabupaten Semarang sekaligus meningkatkan tingkat hunian
kamar hotel. Jika angka tren penurunan tersebut tidak ditangani dengan baik maka akan berakibat
penurunan pendapatan hotel dan karyawannya sehingga dapat menurunkan tingkat kesejahteraan
karyawan. Kompetitor perhotelan banyak berasal dari wilayah di sekitar Kabupaten Semarang
misalnya Kota Salatiga, Kota Semarang, Kabupaten Boyolali maupun Kota Magelang.
Meningkatkan loyalitas pelanggan penginapan di Kabupaten Semarang sudah sepantasnya dapat
diusahakan melalui manajemen kemitraan pelanggan (Customer Relationship Management/ CRM).

Salegna dan Goodwin (2005 p.62) yang senada dengan penelitian Bhatty e( uL (2001)
menemukan fakta bahwa program pengembangan loyalitas layanan pelanggan dalam kerangka
manajemen kemitraan pelanggan (CRM) sering mengalami kegagalan. Hal tersebut disebabkan oleh
tidak adanya ikatan emosional maupun kemitraan antara perusahaan terhadap pelanggan maupun,
organisasi mitra.

Dilain pihak pemasaran kemitraan dapat dikembangkan melalui komunikasi, komitmen,
kepercayaan dan kerjasama antar pihak-pihak yang bermitra Penelitian Dickey, M.H., eta (2007,
p. 270) menemukan bahwa komitmen sangat efektif membangun kepercayaan untuk menuju
kemitraan dan kompetensi. Sehingga tingkat kepercayaan yang dibangun secara saling
menguntungkan akan semakin mempererat kerjasama antar perusahaan dhnasa yang akan datang.

Fredendall. L.D., et al.? (2005, p. 35) menekankan dalam temuan penelitiannya bahwa
komitmen, komunikasi dan kepercayaan dapat meningkatkan kinerja layanan internal antar pihak
perusahaan yang bermitra. Komunikasi yang intensif antar mitra akan lebih cepat mengetahui hal apa
saja yang menjadi kekurangan atau kelemahan bangunan kemitraan untuk menuju kesuksesan
bersama.

1.2. Perumusan Masalah Penelitian

Adanya senjang penelitian (research gap) dari penelitian terdahulu yang mengindikasikan
adanya senjang penelitian efektifitas pemasaran kemitraan serta dukungan data di tabel 1.1. diatas
yang menunjukkan adanya gejala tren penurunan tingkat hunian hotel dan tamu yang menginap di
penginapan di Kabupaten tSemarang, dapat ditank suatu perumusan masalah yaitu bagaimana cara
meningkatkan tingkat hunian hotel di Kabupaten Semarang yang sempat mengalami
penurunan selama 3 tahun berturut-turut. Adapun pertanyaan penelitiannya adalah:
1 Bagaimana komunikasi mempengaruhi kepercayaan dalam efektivitas pemasaran kemitraan.
Bagaimana komunikasi mempengaruhi kerjasama dalam efektivitas pemasaran kemitraan
Bagaimana komitmen mempengaruhi keijasama dalam efektivitas pemasaran kemitraan.
Bagaimana kepercayaan mempengaruhi keijasama dalam cfcktivitas pemasaran kemitraan,
Bagaimana kepereayaan mempengaruhi kepercayaan dalani efeklivitas pemasaran kemitraan
Bagaimana kerjasama mempengantlii efektivitas pemasaran kemitraan.

ook wh

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:untuk menguji dan menganalisis
secara empiris bagaimana komunikasi mempengaruhi kepercayaan dalam efektivitas pemasaran
kemitraan, untuk menguji dan menganalisis secara empiris bagaimana komunikasi mempengaruhi
kerjasama dalam efektivitas pemasaran kemitraan, untuk menguji dan menganalisis secara empiris
bagaimana komitmen mempengaruhin keijasama dalam efektivitas pemasaran kemitraan, untuk
menguji dan menganalisis secara empiris bagaimana kepercayaan mempengaruhi keijasama dalam
efektivitas pemasaran kemitraan, untuk menguji dan menganalisis secara empiris bagaimana
kepercayaan mempengaruhi efektivitas pemasaran kemitraan serta untuk menguji dan menganalisis
secara empiris bagaimana keijasama mempengaruhi efektivitas pemasaran kemitraan.
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1.4. Mantaat Penelitian

Suatu penelitian dilakukan dengan harapan agar dapat memberikan beberapa manfaat.
Adapun manfaat dan penelitian ini antara lain adalah:
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu kesempatan untuk memperdalam pengetahuan
sekaligus sebagai ajang aplikasi ilmu manajemen pemasaran yang dimiliki penulis, khususnya yang
berhubungan dalam bidang pemasaran penginapan untuk mendukung kemajuan pariwisata di
Kabupaten Semarang.
2. Bagi institusi tempat penulis belajar, penelitian ini akan semakin memperbanyak studi tentang
pemasaran sekaligus dapat menjadi tolak ukur dalam melakukan korelasi dan pengembangan
keilmuan pemasaran.
3. Bagi penginapan di Kabupaten Semarang, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pemasaran
kemitman yang dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Semarang, sehingga dapat menjadi
pertimbangan dalam melakukan evaluasi dan pemilihan strategi pemasaran lanjutan untuk
meningkatkan pendapatan pelaku usaha penginapan pada khususnya dan masyarakat Kabupaten
Semarang pada umumnya.

BAB BIl: TIMJAUAN PUSTAKA
3.1 Pengaruh Komunikasi terhadap Kepercayaan

Komunikasi merupakan alat perekat yang akan mempererat hubungan antar anggota di dalam,
saluran distribusi. Komunikasi merupakan elemen yang sangat penting dalam menjalin suatu
hubungan keijasama dengan pihak lain. Adanya kesulitan betkomuikasi merupakan penyebab utama
terjadinya permasalahan dalam suatu hubungan (Molir danNevin, 1990).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anderson dan Narus (1990) menemukan bahwa dalam
hubungan kemitraan, timbulnya kepercayaan sangat dipengaruhi oleh jalinan komunikasi yang ada.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Morgan dan Hunt (T994) membuktikan bahwa komunikasi
berpengaruh positifterhadap kepercayaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mudiantono dan Dwi Yanu Atmaja (2004) serta juga
menemukan bahwa intensitas komunikasi berpengaruh tingkat kepercayaan.

Berdasarkan uraian yang didukung oleh beberapa hasil penelitian di alas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

HI: Semakin tinggi intensitas komunikasi, maka ¢ikan semakin tinggi kepercayaanymg muncul.

3.2.  Pengaruh Komunikasi Terhadap Kerjasama

Komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam membina hubungan kerjasama
antar perusahaan (Mohr danNevin, 1990). Morgan dan Hunt (1994) menyatakan bahwa komunikasi
yang tepat waktu akan mendorong timbulya kepercayaan dan keijasama. Hasil Penelitian yang
dilakukan oleh Anderson dan Narus (1990) menemukan bahwa komunikasi berhubungan positif
dengan kerjasama.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mudiantono dan Dwi Yanu Atmaja (2004) serta
Fredendall, L.D., et ai, (2005) menemukan bahwa intensitas komunikasi berpengaruh terhadap
kerjasama yang terjalin.

Berdasarkan uraian yang didukung oleh beberapa hasil penelitian di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H2: Semakin tinggi intensitas komunikasi, maka akan semakin erat kerjasamayang terjalin.

3.3. Pengaruh Komitmen Terhadap Kerjasama

Komitmen diaitikau sebagai janji atau ikrar untuk memelihara hubungan yang olah terjalin
dengan baik, karena hubungan tersebut memiliki arti yang penting (Morgan dan Hunt, 1994),

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mudiantono dan Dwi Yanu Atmaja (2004) serta
Fredendall, K.D., ei aL, (2005) menemukan babwa komitmen melalui kepercayaan berpengaruh kuat
terhadap keijasama yang terjalin.
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Berdasarkan uraian yang didukung oleh beberapa hasil penelitian di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian tni adalah sebagat berikut
H3: Semakin tinggi komitmen yang dimiliki, maka akan .semakin erat kerjasamayang terjalin.

3.4. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Kerjasama

Morgan dan Huni (1994) menyatakan bahwa kepercayaan merupakan kemauan untuk,
mengandalkan pihak lain. Dalam penelitiannya membuktikan bahwa kepercayaan akan mengurangi
keinginan untuk menghentikan kerjasama yang terjalin.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ganesan (1994) juga membuktikan bahwa kepercayaan
berpengaruh positif terhadap keinginan untuk menjalin hubungan jangka panjang.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mudiantono dan Dwi Yanu Almaja (2004) seria
Fredendall. L.D.. ei ai, (2005) menemukan bahwa komitmen berpengaruh terhadap kerjasama yang
terjalin.

Berdasarkan uraian yang didukung oleh beberapa hasil penelitian di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H4: Semakin tinggi tingkat kepercayaan, maka akan semakin tinggi tingkai kerjasama.

3.5. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Pemasaran Kemitraan

Morgan dan Hunt (1994) berpendapat bahwa relationship marketing merupakan semua
aktivitas dalam bidang pemasaran yang diarahkan untuk menciptakan mengembangkan dan
memelihara kesuksesan sebuah hubungan antar perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Morgan dan Hunt (1994) membuktikan bahwa
kepercayaan merupakan dasar bagi keijasama antar perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan, oleh
Ganesan (1994) juga menemukan bahwa kepercayaan akan mempengaruhi keinginan untuk
melanjutkan hubungan jangka panjang.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mudiantono dan Dwi Yanu Atmaja (2004); Grangsjo
dan Gummcsson (2006) serta Dickey, M.H., et ai, (2007) menemukan bahwa semakin tinggi
kepercayaan maka semakin tinggi efektivitas pemasaran kemitraan.

Berdasarkan uraian yang didukung oleh beberapa hasil penelitian di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H5: Semakin tinggi tingkat kepercayaan, maka akan semakin tinggi efektmitas pemasaran
kemitraan

3.6. Pengaruh Kerjasama Terhadap Pemasaran Kemitraan

Dalam menjaga hubungan jangka panjang, kerjasama yang terjalin harus dibina secara efektif
untuk menghindari kemungkinan timbulnya konflik maupun terciptanya ketidakpastian. Dalam
pemasaran kemitraan, unsur keijasama merupakan hal vang sangat penting

Smith dan Barclay (1999) menyimpulkan bahwa kerjasama akan meningkatkan efektifiias
penjualan, dau juga memberikan solusi pemecahan masalah sumber daya penjualan. Hasil penelitian
Smith dan Barclay (1999) membuktikan bahsva kerjasama berpengaruh positif terhadap efektifitas
pemasaran kemitraan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mudiantono dan Dwi Yanu Atmaja (2004) juga
menemukan bahwa semakin erat keijasama maka akan semakin tinggi efektivitas pemasaran
kemitraan.

Berdasarkan uraian yang didukung oleh beberapa hasil penelitian di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H6: Semakin erat kerjasama yang terjalin, maka akan semakin tinggi efehmtaspemasaran
kemitraan
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3.4. Kerangka Pikir Empiris

Gambar 3.2.
KERANGKA PIKIR EMPIRIS
PENGEMBANGAN MODEL MEDIASI KEPERCAYAAN DAN KERJASAMA
MENUJU EFEKTIVITAS PEMASARAN KEMITRAAN
{ Studi Pada Usaha Jasa Perhotelan di Kabupaten Semarang ).

Sumber: Pengembangan penelitian terdahulu

BAB IV: METODE PENELITIAN
4.1. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian yang akan diteliti (Arikunto, 2002).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh, tenaga pemasaran pada hotel dan penginapan di
Kabupaten. Semarang.
b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,2002). Dalam penelitian
ini responden yang dijadikan sampel penelitian adalah tenaga pemasaran pada hotel dan penginapan
di Kabupaten Semarang yang melakukan kegiatan kemitraan dengan perusahaan mitra. Untuk
menentukan jumlah sampel yang representatif, digunakan rumus seperti yang dikemukakan Cooper
dan Emoiy (1995) dalam M'asri (2002), yaitu:

n = p<j<rp2+ 1

Dimana:

n = ukuran sampel

pq = ukuran dispersi sampel, karena kita tidak mengetahui nilai probabilitas proporsi p dan g,
maka dapat diasumsikan bahwa nilai p = 0.5 dan nilai g- 0,5 sehingga diperoleh pq - 0,25

crp = standart error = 0,051

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% atau a - 0,05 sehingga Z tabel - 1,96 dan
diasumsikan bahwa proporsi populasi diharapkan berada pada interval £0,1. Sehingga ditentukan
o-p = 0,051. Jadi n = 0,25/ (0,051)A | = 97. Oleh karena itu dalam penelitian ini jumlah sampel
yang diambil paling sedikit 97 orang. Tekhnik sampling dalam penelitian ini menggunakan tekbnik
purpusive sampling yaitu penentuan sampel dengan cara menggunakan kriteria-kriteria tertentu.
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4.3. Tehoik Analisis Statistik

Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM)
yang dioperasikan melaini program AMOS. SEM adalah salah satu model yang sering digunakan
oleh para peneliti, khususnya bidang pemasaran.

4.4. Definisi Konsep Dan Operasional Variabel

4.4.1. Definisi Operasional
Operasional adalah suam definisi yang diungkapkan secara jelas dari masing-masing
variabel dan dijabarkan dalam indikator-indikator. Sesuai dengan konsep yang telah digunakan,
maka definisi operasional di dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Efektivitas Hubungan Pemasaran
Indikator yang digunakan dalam hubungan pemasaran menurut Gumesson (1999) adalah
sebagai berikut: Menc-an nilai-nilai baru untuk pelanggan; Mengakui peran utama dari pelanggan.
Peran teknologi dalam memberikan infomasi untuk pelanggan serta Peranan strategi Perusahaan.
b. Komunikasi
Menurut Peier & 0Olsen (1996) ada empat komponen / indikator yang penting dalam
komunikasi adalah sebagai berikut: Sumber dan komunikator sebagai pengirim dalam proses
komunikasi; Pesan merupakan informasi yang harus disampaikan; Media yang digunakan dalam
penyampaian pesan serta Penerima-komunikasi adalah orang yang dituju dalam proses komunikasi.
C. Kepercayaan
Menurut Morgan dan Hunt (1994) Indikator-indikator yang digunakan adalah : Konsisten;
Kompeten; Jujur, Adil; Tanggung Jawab serta Suka Membantu
d. Kerjasama
Menurut Udai Parcek (1984) Indikator-indikator yang digunakan adalah: Membangun
kebersamaan; Mengembangkan ide-ide dan alternatif; Membangun dukungan dan penguatan
kejasama; Mengembangkan sinergi.; Mengembangkan tindakan bersama serta Menambah keahlian
e. Komitmen
Menurut Anderson dan YVeitz €t Morgant (1994), Indikator-indikator yang digunakan
adalah: Kesungguhan untuk dapat mempercayai; Kesediaan untuk melakukan pengorbanan;
Komitmen tinggi; Memelihara hubungan baik serta Memberikan hal positif

4.5. Uji Validitas dan Reliabilitas
4.5.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing butir
pertanyaan dengan skor total dalam uji structural equation model (SEM) yang disebut dengan uji
konfirmuton.

4.5.2. Uji Reliabilities
Uji Reliabilitas merupakan suatu instrumen yang menunjukkan sejauh mana suatu alat «kur
dapat dipercaya alau diandalkan. .

4.5.3. Uji Asumsi Structure Equation Model (SEM)

Analisis pengujian data menggunakan SEM (Structurai Equation Model) yang dijalankan
dengan program AMOS versi 21. Dari hipotesis yang telah disusun, yang kemudian dikembangkan
kc dalam model grafis dan dibentuk model persamaan strukturalnya (Structural Equation Model/
SFM).

144



4.5.4. UjiHipotesis

Structural Equation Modeling dengan bantuan program aplikasi AMOS digunakan untuk
menganalisis hubungan diantara variabel laten.. Structural Equation Modeling juga dapat
mengestimasi nilai path dari setiap hubungan variabel.
BAB V: HASIL PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN
5.1. Confirmatory Factor Analysis Konstruk Eksogen

Konstruks variabel Eksogen dalam penelitian, ini merupakan konstruk yang terdiri dari 2
variabel laten yang seluruhnya terdiri dari 8 dimensi. Hasil pengujian model pengukuran konstruk
Eksogen clalam penelitian ini diperoleh sebagai berikut:

Gambar 4.1

Confirmatory Factor Analisis Konstruk Eksogen

CM[-SQUARE=52592
DF=97
PROB=,330
GFI1=,900
AGFJ=,810
TLK913

Hasil analisis pengujian measurement model kontruk variabel Komunikasi dan Komitmen
menunjukkan sebagai model yang fit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas model sebesar
0,330 yang lebih besar dari 0,05. Selain itu nilai-nilai loadingfactor rata-rata berada di atas 0,50.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel eksogen memiliki convergent validity dan discriminan! validily
yang baik.
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5.2.  Conlirinatory Eactor Analysis Konstruk Endogen
Konstruks variabel indogen dalam penelitian mi terdiri dan 3 variabel laten dengan total
terdiri dari 15 dimensi. Hasil pengujian model pengukuran konstruk Endogen dalam penelitian
ini diperoleh sebagai berikut:

Gambar 4.2

Confirnmiory Factor Analisis Konstruk Indogen

7r920

Hasil analisis pengujian tneasurement w>del kontruk variabel Kepercayaan, Ketjasama dan
Rlektiiitas Pemasaran Kemitraan menunjukkan sebagai model yang fit. Hal mi ditunjukkan dengan
nilai probabilitas model sebesar 0,500 yang lebih besar dari 0.05. Selain itu nilai-nilai loadingfactor
rata-rata berada di atas 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa variabel eksogen memiliki convergent
validity dan diseriminant validity yang baik.

5.3.Asumsi SEM
Setiap model SFM yang baik harus memenulii asumsi klasik. Untuk itu sebelum membahas

pengujian hipotesis pada masing-masing model, terlebih dahulu akan dilihat mengenai asumsi-
asumsi SEM.

j,  Normalitas Data

Pengujian ini dilakukan dengan mengamati nilai skewness data yang digunakan, apabila nilai
CR pada skewness data berada pada rentang antara + 2 58 atau berada pada tingkat signifikansi 0.01.
Evaluasi normalitas dilakukan dengan menggunakan Kkriteria cntical ratio skewness valve dan
kurtosis value, menunjukkan meskipun ada variabel yang tidak berdistiibusi normal secara
imivariaie namun secara multivariatc sudah memiliki distribusi normal.
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2. Evaluasi atas Outlier

Deteksi terhadap Multivariate Outliers dilakukan dengan memperhatikan nilai mehalanohis
distance. Jarak Mahalanobis [Mahaianohis Distance) untuk tiap-tiap observasi dapal'dihitung dan
akan menunjukkan jarak sebuah observasi dari rata-rata semua variabel dalam sebuah ruang
multidimensional.Unl.uk menghitung mahalanobh distance berdasarkan nilai chi-square pada derajad

bebas sebesar 23 (jumlah indikator) pada tingkat pcO.0OOIl adalah X”~vo.00i) " 41,638 (berdasarkan
tabel distribusi X2). Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa jarak Mahalanobis maksimal 6
observasi yaitu observation number 38,39, 50,33,4 dan 43.
3. Evaluasi atas Multikolineritas dan Singularitas

Pengujian data selanjutnya adalah untuk melihat apakah terdapat multikolineritas dan
singularitas dalam sebuah kombinasi variabel Indikasi adanya multikolineritas dan singular)tas dapat
diketahui melalui nilai determinan, matriks kovarians yang benar-benar kecil, alau mendekati nol.
Dari hasil pengolahan, data nilai determinan matriks kovarians sample adalah:

Determinant of sample covariance matrix = 365,657

Dari hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui nilai determinant ofsample covariance
matrix beradajauh dari nol Hal ini berarti tidak ada maslah mulljkoltnieritas dan singularitas.

4. Reliability dan Variance Extract

Hasil pengujian reliabilty dan variance extract terhadap masing-masing variabel laten alas
dimensi-dimensi pembentuknya menunjukkan bahwa semua variabel menunjukkan sebagai suatu
ukuran yang reliabel karena masing-masing memiliki reliability yang lebih besar dari 0,70.
Sedangkan hasil pengujian variance extractjuga sudah menunjukkan bahwa masing-masing variabel
laten merupakan hasil ekstraksi yang cukup besar dari dimensi-dimensinya. Hal ini ditunjukkan dari
nilai variance extract dari masing-masing variabel adalah lebih dari 0,50.

5. Goodness of Fit Model

Uji terhadap kelayakan full model SEM ini diuji dengan menggunakan Chi square, CFI, ILL
CMTN/DF dan RM'SBA berada dalam rentang nilai yang diharapkan, meskipun GFI dan. AGFI
diterima secara marginal, sebagaimana dalam tabel 4.5 berikut;

Tabel 4.5
Goodness of Fit Cut-off Value Hasil Evaluasi
Indeks Model
Chi- Square 240.264 239.885 Baik
Probability [ > 0.050 0.323 Baik
RMSEA < 0.080 0.015 Baik
GFI > 0.900 0.872 Marginal
AGFI > 0.900 0.844 Marginal
TLL > 0.950 0.986- Baik
CFlI > 0.950 0.987 Baik

Sumber : Data primer yang diolah, 2016

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model yang digunakan dapat diterima, dimana diperoleh
nilai ckhsqiwre sebesar 239,885 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.323. Nilai signifikansi yang
lebih besar dari 0,05 menunjukkan sebagai suatu model persamaan struktural yang baik. Indeks
pengukuran TL1, CFI, dan RMSIiA juga berada dalam rentang nilai yang diharapkan, meskipun tiilai
GFl dan AG FT diterima secara marginal. Hal ini disebabkan karena variasi data. Dengan demikian uji
kelayakan model SEM sudah memenuhi syarat penerimaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
model yang digunakan dapat diterima. Tingkat signifikansi sebesar 0.323 > 0,05 menunjukkan
sebagai suatu model persamaan struktural yang baik dengan tanda diperlukan modifikasi model.
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6. Fengojjan Hipotesis

Dengan adanya model yang sudah fit maka pengujian parameter sebagaimana yang
dibipotesiskan dapat diinterpretasikan. Analisis hasil pengolahan data pada tahap full model SEM
dilakukan dengan melakukan uji kesesuaian dan uji statistik. Hasil pengolahan data untuk analisis
full model SEM ditampilkan pada Gambar 4,3

Gambar 4.3
Hasil Pengujian Structural Equation Model (SEIVI)
Ch>I-SQUARE=239.885
OF=223
PR08=,323
GFI=,S72
AGFI=.&-44

Untuk menguji penerimaan hipotesis penelitian sebagaimana diajukan sebelumnya maka
selanjutnya akan dibahas dengan berdasarkan pada hasil SEM berikut ini.

Tabel 4.6.
Hasil Pengujian Structural Equation Model (*"SEM)

Estimate S.E. CR. P
KEPERCAYAAN <— KOMUNIKASI ,068 ,034 2,981 .000
KERIASAMA <--- KOMUNIKASI 213 , 159 2,34j ,004
KERJASAMA KOMITMEN ,555 ,448 2,238 .016
KERJABAMA <— KEPERCAYAAN ,189 344 3,456  .000
HfKiClim'AS PEMASARAN KEMITRAAN <— KERJASAMA 271 ,528 2,832 ,006
EFEKTF!TAS PEM ,ASARAN_KEM3TRAAN kepercayaan ,376 ,162 3,561 .000

Model persamaan struktural berdasarkan hasil tersebut dapat ditulis sebagai berikut:
Kepercayaan= 0.068 Komunikasi
Kcrjasama = 0*213 Komunikasi + 0,189 Kepercayaan + 0,555 Komitmen
Efcktifitas Pemasaran Kemitraan = 0,271 Kcrjasama + 0,376 Kepercayaan
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Sedangkan hasil pengukuran dan pengujian Hipotesis dari model penelitian ini diperoleh
sebagai berikut :
1* Pengaruh Komunikasi terhadap Kepercayaan
Pengaruh komunikasi terhadap kepercayaan menunjukkan nilai koefisien dengari arah
positif. Pengujian kemaknaan pengaruh diperoleh nilai C.R " 2.981 dengan probabilitas ~ 0,000
< 0,05. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa komunikasi memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap kepercayaan. Dengan demikian hasil uji statistik ini
berhasil menerima Hipotesis 1yang diajukan.
2. Pengaruh Komunikasi terhadap Kerjasama
Pengaruh komunikasi terhadap kerjasama menunjukkan nilai koefisien dengan arah
positif. Pengujian kemaknaan pengaruh diperoleh nilai C.R = 2.341 dengan probabilitas - 0,004
< 0,05. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa komunikasi memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap kerjasama. Dengan demikian hasil uji statistik ini
berhasil menerima Hipotesis 2 yang diajukan.
3. Pengaruh Komitmen terhadap Kerjasama
Pengaruh komitmen terhadap kerjasama menunjukkan nilai koefisien dengan arah positif.
Pengujian kemaknaan pengamh diperoleh nilai C.R = 2.238 dengan probabilitas - 0,016 < 0,05.
Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa komitmen memiliki pengamh
positif yang signifikan terhadap kerjasama. Dengan demikian hasil uji statistik ini berhasil
menerima Hipotesis 3 yang diajukan.
4. Pengaruh Kepercayaan terhadap Kerjasama
Pengaruh kepercayaan terhadap kerjasama menunjukkan nilai koefisien dengan arah
positif. Pengujian kemaknaan pengaruh diperoleh nilai C.R = 3.456 dengan probabilitas = 0,000
< 0,05. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Kepercayaan memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap Kerjasama, Dengan demikian hasil uji statistik ini
berhasil menerima Hipotesis 4 yang diajukan.
5. Pengaruh Kepercayaan terhadap Efektivitas Pemasaran Kemitraan
Pengaruh kepercayaan terhadap Efektivitas Pemasaran Kemitraan menunjukkan nilai
koefisien dengan arah positif Pengujian kemaknaan pengaruh diperoleh nilai C.R - 3.561 dengan
probabilitas = 0.000 < 0,05. Nilai signifikansi j'ang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
kepercayaan memiliki pengaruh posilif yang signifikan terhadap Efektivitas Pemasaran Kemitraan.
Dengan demikian hasil uji statistik mi berhasil menerima Hipotesis 5 yang diajukan.

6. Pengaruh Kerjasama terhadap Efektivitas Pemasaran Kemitraan

Pengaruh Kerjasama terhadap Efektivitas Pemasaran Kemitraan menunjukkan nilai koefisien
dengan arah positif. Pengujian kemaknaan pengaruh diperoleh nilai C.R = 2.832 dengan probabiiiias
- 0,006 < 0,05. Nilai signifikansi yang lebih, kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa kerjasama memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap Efektivitas Pemasaran Kemitraan. Dengan demikian hasil
uji statistik ini berhasil menerima I-lipotesis 6 yang diajukan.

4.4 Pembahasan -

Penebtian mengenai pengembangan model variabel intervenmg kepercayaan dan kerjasama
menuju efektivitas Pemasaran kemitraan usaha jasa perhotelan Di Kabupaten Semarang dapat
dianalisa sebagai berikut:

L Pengaruh Komunikasi terhadap Kepercayaan

Indikator “suka membantu” memiliki nilai yang paling kecil. Artinya diperlukan sebuah
terobosan yang diberikan oleh tenaga pemasaran hotel agar bersedia melaksanakan kegiatan
perkumpulan atau asosiasi yang bermanfaat bagi pihak hotel, biro wisata dan pengelola
patiwisata. Misalnya dengan mengadakan galering dan wisata sosial sehingga hotel, biro wisata
dan pengelola pariwisata akan lebih dikenal dan masyarakat merasa senang mendapatkan
perhatian dari pihak hotel, biro wisata dan pengelola pariwisata
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2. Pengaruh Komunikasi terhadap Kerjasama

Indikator “mengembangkan ide-ide kreatif' memiliki nilai yang paling kecil. Artinya
diperlukan sebuah terobosan yang diberikan oleh lenaga pemasaran agar meningkatkan
kinerjanya melalui ide-ide kreatif untnk memperkuat ketertarikan masyarakat menggunakan hotel
sebagai tempat wisata keluarga. Misalnya dengan membelikan kartu member bagi masyarakat,
jika masyarakat menggunakan Kkartu, member yang dikeluarkan oleh hotel tertentu maka
masyarakat akan mendapatkan diskon masuk obyek wisata.

3* Pengaruh Komitmen terhadap Kerjasama

Indikator “memberikan hal positif' memiliki nilai yang paling kecil. Artinya diantara
pelaku pemasaran hotel, biro wisata dan obyek wisata masih diperlukan penguatan komitmen
sehingga masing-masing pihak dapat memperkecil kekurangan-kekurangannya. Misalkan
memperkecil praktik perang harga.

4. Pengaruh Kepercayaan terhadap Kerjasama

Kepercayaan antara hotel, biro wisata dan pengelola pariwisata perlu ditingkatkan untuk
memperkuat jalinan kerjasama kemitraan. Kepercayaan dapat ditingkatkan melalui pertemuan-
pertemuan yang diagendakan secara tetap dengan para mitra uomk mengurangi sikap saling
curiga dan sikap paling benar sendiri.

5. Pengaruh Kepercayaan terhadap Efektivitas Pemasaran Kemitraan

Sikap saling percaya antar mitra memungkinkan peningkatan efektivitas pemasaran. Hal
tersebut disebabkan oleh adanya sikap saling memberikan pandangan-pandangan tentang
kelebihan ataupun kekurangan aniar mitra. Sehmgga hasil kegiatan pemasaran jasa botel. biro
wisata dan pengelola pariwisata akan meningkat.

6. Pengaruh Kerjasama terhadap Efektivitas Pcmasaran Kemitraan

Indikator “Peran Teknologi'7 memiliki nilai yang paling kecil. Aninya diperlukan
kemampuan teknologi dari para mitra agar dapat menopang kinerja dengan baik. Misalnya
penggunaan web dan media sosial untuk melakukan komunikasi maupun penyediaan informasi
bagi para mitra dan para pelanggan.

BAB VT: KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap seluruh data yang diperoleh,
maka dapat diarnbi! kesimpulan sebagai berikut:

1 Komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepercayaan.

2. Komunikasi berpengaruh secara posinf dan signib'kan terbadap kerjasama.

3. Komitmen berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kerjasama.

4. Kepercayaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keijasama.

5. Kepercayaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap efektivitas pemasaran
kemitraan.

6. Kerjasama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap efektivitas pemasaran
kemitraan,

6.2.1raplikasi Teori

Definisi pemasaran relasional menunjukkan adanya suatu perubahan penting pada sistem
nilai dan orientasi filosofis. Hal ini ditandai dengan teon pemasaran baru, kepuasan pelanggan masih
dipandang perlu, namun tidak lagi cukup sebagai tujuan pemasaran. Tujuan pengembangan
hubungan dilakukan berdasarkan satu struktur manfaatjangka panjang dan ikatan antara pembeli dan
penjual. Variabel yang menandainya adalah nework relationship yang meliputi kepercayaan (trust),
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komitmen dan norma sosial. Morgan dan Huni (1994) mengemukakan bahwa "relotionship
marketing efers ro aU marketing aciivUies direcied iowctrd estabiishmg, developing, and rnaintaining
svccessfuli relations exvhanges™ (Pemasaran kemitraan adalah semua kegiatan pemasaran yang
diarahkan untuk membangutn, mengembangkan dan mempertahankan kesuksesan pertukaran
relasional).

Sheth (1994) memandang bahwa Pemasaran kemitraan sebagai suatu orientasi yang
mengembangkan interaksi yang erat engan pelanggan terpilih, pemasok dan pesaing untuk
penciptaan nilai melalui usaha kerjasama. Beberapa pandangan yang lain mengenai Pemasaran
kemitraan seperti yang disampaikan oleh Bicket (1992) yang menyatakan bahwa ”relaiionship
marketing adalah pemasaran database yang menekankan pada aspek pemasaran, yang dihubungkan
dengan usaha-usaha database"

Zeithaml dan Bitner (2003) menyatakan bahwa tujuan utama dan pemasaran kemitraan
adalah untuk membangun dan mempertahankan pelanggan yang komit yang menguntungkan bagi
perusahaan dan pada waktu dan wusaha yang dikeluarkan untuk pelanggan yang kurang
menguntungkan.

Komponen - komponen pemasaran kemitraan diantaranya adalah peningkatan kepercayaan,
intensitas komunikasi, penguatan komitmen dan membangun kerjasama.

b. 3,Implikasi Manajerial (saran)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sarati yang diberikan sebagai
implikasi manajerial adalah ;

1. Diperlukan sebuah terobosan yang diberikan oleh tenaga pemasaran hotel agar bersedia
melaksanakan kegiatan perkumpulan atau asosiasi yang bermanfaat bagi pihak hotel, biro
wisata dan pengelola pariwisata. Misalnya dengan mengadakan gatering dan wisata sosial
sehingga hotel, biro wisata dan pengelola pariwisata akan lebih dikenal dan masyarakat
merasa senang mendapatkan perhatian dari pihak hotel, biro wisata dan pengelola pariwisata.

2. Diperlukan sebuah terobosan yang diberikan, oleh tenaga pemasaran agar meningkatkan
kinerjanya melalui ide-ide kreatif untuk memperkuat ketertarikan masyarakat menggunakan
hotel sebagai tempat wisata keluarga. Misalnya dengan memberikan kartu member bagi
masyarakat, jika masyarakat menggunakan kartu member yang dikeluarkan oleh hotel
tertentu maka masyarakat akan mendapatkan diskon masuk obyek wisata.

3. Diantara pelaku pemasaran hotel, biro wisata dan obyek wisata masih diperlukan penguatan
komitmen sehingga masing-masing pihak dapat memperkecil kekurangan-kekurangannya.
Misalkan memperkecil praktik perang harga.

4. Kepercayaan antara hotel, biro wisata dan pengelola pariwisata perlu ditingkatkan untuk
memperkuat jalinan Kkerjasama kemitraan. Kepercayaan dapat ditingkatkan melalui
pertemuan-pertemuan yang diagendakan secara tetap dengan para mitra untuk mengurangi
sikap saling curiga dan sikap paling benar sendiri.

5. Sikap saling percaya antar mitra memungkinkan peningkatan efektivitas pemasaran. Hal
tersebut disebabkan oleh adanya sikap saling memberikan pandangan-pandangan tentang
kelebihan ataupun kekurangan antar mitra. Sehingga hasil kegiatan pemasaran jasa holeh biro
wisata dan pengelola pariwisata akan meningkat.

6. Diperlukan kemampuan teknologi dari para mitra agar dapat menopang kineija dengan baik.
Misalnya penggunaan web dan media sosial untuk melakukan komunikasi maupun
penyediaan informasi bagi paru mitra dan pura pelanggan.

6.4.Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kemungkinan hasilnya kurang
memuaskan disebabkan karena keterbatasan peneliti, diantaranya penelitian ini menggunakan sampel
hanya dan tenaga pemasaran hotel di Kabupaten Semarang. Sebaiknya dapat dikembangkan di
tingkat kota atau kabupaten lainnya.

151



6.5.Agenda Penelitian Yang Akan Datang

Penelitian ini masih memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut, oleh karena itu agenda
penelitian mendatang diharapkan pada peneliti selanjutnya mungkin dapat mengunakan variabel
yang digunakan dalam penelitian ini maupun dengan menambah beberapa variabel.
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